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A. Latar Belakang

Dalam hal muamalah duniawiyah yang berkembang aegaini
perilaku nabi sebagai wirausahawan dapat di telatkmgan menyiapkan diri
dan mulai membangun kompetensi sumber daya insangah dibekali
ketrampilan berniaga, dengan mulai dan mencariapgjubisnis, menjalin
kemitraan, mengembangkan produk, memahami aturan, m&mbangun
budaya atau sikap mental usahawan, hingga kemaferaegosiasi.

Dunia usaha yang semakin berkembang pesat banysdpdatan
untuk mengadakan transaksi jual beli yang dituanglalam perjanjian.
Secara etimologis perjanjian yang dalam bahasa diahblahkan dengan
Mu’ahadah ittifa’ akad atau kontrak dapat diartikan sebagai pegangtau
persetujuan adalah suatu perbuatan dimana seseprangikatkan dirinya
pada seorang atau lelih.

Dalam Islam perjanjian atau perikatan sedaghatadalah akad. Akad
secara bahasa berarti ikatan, mengikadtrgbth) yaitu menghimpun atau
mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan sakthinga pada yang
lainnya hingga keduanya bersambung dan menjadirtsegmeitas tali yang

satu®
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Sedangkan dalam istilah fugaha perjanjian atalkam adalah ijab
dan Kabul (serah terima) menurut bentuk yang diatlaan agama, nampak
bekasnya bagi yang diagadkan ifu”.

Segala macam pernyataan akad atau serah terirlaiykiin dari jiwa
yang saling merelakan untuk menyerahkan barangrag@ngrmasing kepada
siapa yang melakukan transaksi.

Ada aktivitas ekonomi di Desa Tlogorejo vyaitu pskkaan
perjanjian nguyang, masyarakatnya mayoritas beragama Islam. Yang patut
dikaji adalah mereka beranggapan bahgayangitu termasuk utang piutang,
ijon atausalam.

Praktek seperti ini membingungkan dalam hukum Isl&arena
dalam utang piutang ada aturan-aturannya sehingigehskumnya menurut
hukum Islam.

Dalam istilah Arab yang sering digunakan untuk gtpiutang adalah
al-dain (jamaknyaal-duyur) dan al-qardh Dalam pengertian yang umum,
utang piutang mencakup transaksi jual beli dan seemyewayangdilakukan
secara tidak tunai (kontan). Transaksi sepertidalam fikih dinamakan
mudayanatatau tadayun.

Sebagai sebuah transaksi yang bersifat khususghisgiang lazim
dalam figih untuk transaksi utang piutang khususdalahal-gardh Dengan

demikian cakupatadayunlebih luas daripadal-gardh®

* Hamzah Ya,qubKode Etik Dagang Menurut IslanBandung: CV Diponegoro, 1994.
him. 74.
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Secara bahasal-gardh berarti al-qoth’ (terputus). Harta yang
dihutangkan kepada pihak lain dinamakgardh karena ia terputus dari
pemiliknyd. Adapun yang dimaksud dengan utang piutang adalah
memberikansesuatikepada seseorang dengan perjanjian dia akan membaya
yang sama dengan itu.

Pengertian “sesuatu” dari definisi diatas mempunyakna yang luas ,
selain dapat berbentuk uang, juga bisa saja dakmuk barang, asalkan
barang tersebut habis karena pemak&ian.

Pengertianal-gardh menurut istilah adalah penyerahan (pemilikan)
harta al-misliyat kepada orang lain untuk ditagih pengembaliannyau a
dengan pengertian lain, suatu akad yang bertujméwkumenyerahkan harta
misliyatkepada pihak lain untuk dikembalikan yang sejdeisgannya.

Utang piutang merupakan salah satu bentuk mu’dmelag bercorak
ta’awun (pertolongan) kepada pihak lain untuk memenuhi kéimannya.
Sumber ajaran Islam (al-Qur'an dan al-Hadits) sargsat menyerukan
prinsip hidup gotong royong seperti ini. BahkarQaiFan menyebut utang-
piutang untuk menolong atau meringankan orang yaing membutuhkan
dengan istilah “menghutangkan kepada Allah dengaany baik.®

Disyaratkan untuk sahnya pemberian utang ini baparaberi utang
adalah orang yang boleh mengeluarkan sedekah. Msé&arang wali

(pengasuh) anak yatim tidak boleh memberikan utiarg harta anak yatim

" Ibid, hal.170
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yang ia asuh tersebut. Disyaratkan juga diketalyai jumlah dan ciri-ciri
harta yang dipinjamkan, agar dapat dikembalikaralegpemiliknya. Dengan
demikian, piutang tersebut menjadi utang di tangeang yang meminjam,
dan ia wajib mengembalikan nya ketika mampu denigepa menunda-
nundanya.

Akad utang piutang dimaksudkan untuk mengasihindara sesama
manusia, menolong mereka dalam menghadapi berbagasan, dan
memudahkan denyut nadi kehidupan. Akad utang pjutmlak bukan salah
satu sarana untuk memperoleh penghasilan dan hukansalah satu cara
untuk mengeksploitasi orang lain. Oleh karenadtang yang berhutang tidak
boleh mengembalikan kepada orang yang memberi WKaogali apa yang
telah di utang nya atau serupa dengannya. Haksua dengan kaidah fikih,
“Setiap piutang yang mendatangkan manfaat adalzdn” rikeharaman ini
berlaku jika manfaat dari akad utang piutang distk@an atau disesuaikan
dengan tradisi yang berlaku. Jika manfaat ini tidbgyaratkan dan tidak
dikenal dalam tradisi, maka orang yang berhutarighbmembayar utang nya
dengan sesuatu yang lebih baik kualitasnya dariyapg di utang nya, atau
menambah jumlahnya, atau menjual rumahnya kepaategorang memberi
utang®®

Begitu juga dalam jual betalamjuga ada aturan-aturannya sehingga
sah hukumnya menurut hukum Islam, ada beberapganal perlu dijelaskan

di bawabh ini.

1% sayyid SabigFikih Sunnahlakarta; Dar fath Lili’lami al-Arabiy, 2009, him12



Secara bahasa jual beliai’) berarti mempertukarkan sesuatu dengan
sesuatu, katabai’ memiliki cakupan makna kebalikannya yakais-
syira’(membeli}*, namun demikianlah kataai’ diartikan sebagai jual-béff.
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi pedi yang dikemukakan
Ulama figh, sekalipun substansi dan tujuan masiaging definisi adalah
sama, yaitu tukar menukar barang dengan cara tiertdau tukar menukar
sesuatu dengan yang sepadan menurut cara yangaxkben Jual-bel{al—
buyu) adalah pertukaran harta atas dasar saling relanatgmindahkan hak
milik dengan ganti yang dapat di benarkan (berupiatakar yang sah’

Landasan syari yang menjadi dasar diperbolehkansaksi adalah

surat al-Bagarah ayat 275 yang berbunyi:
G 55 e D g

Artinya: “...Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengimakan
riba”. (al-Bagarah: 275)*

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah menlifaalgual beli
dan mengharamkan riba. Jual beli yang dihalalkateadual beli yang bersih
dan tidak mengandung riba serta memenuhi syaratudam jual beli.

Dalam jual beli terdapat syarat dan rukun yang $alipenuhi oleh
kedua belah pihak baik penjual dan pembeli. Adanokan dan syarat dalam

jual beli yang telah ditetapkan oleh syara’ adalaktuk dipenuhinya syarat

2 Ghufran A. Mas’adiQp.Cit,him. 119.

'3 Gemala DewiHukum Perikatan Islam Di Indonesidakarta: Perdana Kencana Media,
2005, him. 101.

“Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahannyaBandung: CV. J-ART, 2005,
him. 48.



dan rukun tersebut sehingga jual beli yang dilakus@h dan bisa dibenarkan
oleh syara®.

Salamadalahakad jual beli barang pesanan diantara penfimeislam)
dengan penjuamuslam ilaih)dengan spesifikasi dan harga barang pesanan
harus sudah disepakati di awal akad, sedangkan gyamdn dilakukan
dimuka secara pendfi. Transaksisalam merupakan salah satu bentuk yang
telah menjadi kebiasaan di berbagai masyarakat.

Tujuan utama jual belisalam adalah saling membantu dan
menguntungkan kedua belah pihak. Maka, untuk kepgan tersebut Allah
menetapkan peraturaalam

Jual belisalam dibenarkan dalam islam sebagaimana firman Allah

SWT:

E\n

iy

(282: 5a)) 3556 Loa J}s AL 3% 42015 13 AP

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman apabilarkabermuamalatidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendakkdmu
menuliskannya” (QS. Al-Bagarah : 285).

Dasar hukum lainnya adalah hadist yang berkaitamgan tradisi
penduduk Madinah yang didapati oleh Rasulullah padal hijrah beliau ke
sana, yaitu tradisi akashlaf (salam)dalam buah-buahan jangka waktu satu

tahun atau dua tahun, beliau bersabd:

50.
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Artinya : “Diceritakan oleh Sadagah dikabarkan oleh lbnu Uyzah

dikabarkan oleh Ibnu Najih mengabarkan kepada Haa Abdillah

Ibnu Katsir dari Abi Minhal dari Ibnu Abbas ra. Beata: Nabi SAW
datang ke Madinah dan melihat penduduk disana mé&kakjual beli
salaf pada buah-buahan dengan dua atau tiga tahmaka Nabi
berkata: barang siapa melakukan jual beli salaf,nti@knya ia
melakukan dengan takaran yang jelas dan timbangamgyjelas
pula, untuk jangka waktu yang diketahui. (HR. BuBh&

Rukun jual beli salam menurut jumhur ulama teratias:

1. Orang yang berakad, baligh dan berakal
2. Barang yang di pesan harus jelas ciri-cirinya, waké, harganya.
3. ljab dab gabut?
Sedangkan syarat-syarat yang harus dipenuhi sehinggh

hukumnya. Diantara syarat-syarat yang dimaksud ymd®y berkaitan
dengan penukaran dan ada yang berkaitan dengamgbaag dijual.
Syarat-syarat penukaran adalah sebagai berikut:

4. Jenisnya diketahui
5. Jumlahnya diketahui

6. Diserahkan di tempat yang sama.

'8 Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahioin Mughirah bin Bardzabah
Bukhari Ju'fi, Shahih BukhariBeirut: Dar al Fikr, 1992, him. 61

9 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Isladakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003, him. 145-146



Sedangkan syarat-syarat baramyi¢lam fify adalah:

1. Berada dalam tanggungan.

2. Dijelaskan dengan penjelasan yang menghasilkanepamgan tentang
jumlah dan ciri-ciri barang yang membedakannya dengarang yang
lain sehingga tidak lagi sesuatu yang meragukan dk&pat
menghilangkan perselisihan yang mungkin akan timbul

3. Batas waktu diketahuf’

Dalam as-salamjika kedua pihak tidak menyebutkan tempat serah
terima jual beli pada saat akad, maka jual belgdancaraas-salamtetaplah
sah, hanya saja tepat ditentukan kemudian, karengeputan tempat tidak
dijelaskan di dalam hadist. Apabila tempat merupakgarat tentu maka
Rasulullah SAW akan menyebutkannya, sebagaimanamémyebutkan
takaran, timbangan dan waktu.

Dalam akadsalambarang yang dipesan harus diserahkan pada waktu
yang ditentukan tidak boleh mundur juga bagaimaeay@rahan barang
tersebut apakah barang itu diantar ke rumah pematan di pasar atau
pemesan nantinya yang akan mengambil sendiri batarsgbut. Dalam
pesanan juga tidak boleh adanya khiyar syaratyarttalau barangnya sudah
ada dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan Ilantak ttocok akan

dikembalikan. Barang yang sudah sesuai dengantketeharus diterim&

2 Sayyid Sabid)p.Cit him. 219

2L Syafi’l RahmatOp.Cit him, 170

2 |mam Tagiyuddin Abu Baker Ibnu Muhammad Al-Hussaftifayatrul Akyar, Terj.
Ahmad Rifa’l, Semarang: Toha Putra, 1999, him. 196



Harga dalam akashlamharus dibayarkan secara kontan dalam majlis
akad, ini menurut Hanafiyah. Sedangkan menurut jumiarga pada kedua
akad tersebut harus dibayar tunai ketika akad hgslang®

Sedangkan dalam ijon, barang yang dibeli tidak wliwdtau ditimbang
secara jelas dan spesifik. Demikian juga penetaparga beli, sangat
bergantung kepada keputusan sepihak, si tengkwal gering kali sangat
dominan dan menekan petani yang posisinya sangahf&

Hal ini berbeda dengan prakteiguyangyang dilaksanakan oleh
masyarakat di Desa Tlogorejo Kecamatan Tegowanwpaken Grobogan.

Masyarakat Desa Tlogorejo dalam memenuhi kebututidapnya,
mayoritas bermata pencaharian sebagai petani, ddmggkat ekonomi yang
berbeda-beda. Sehingga dalam memenuhi hidup merg&l lepas dari
campur tangan pihak lain. Masyarakat Desa Tlogonejctidak memiliki
modal untuk mencari pekerjaan lain, maka kecendmmmasyarakat untuk
bekerja sebagai petani tepat sekali, meskipun sgaafp mereka miliki tidak
semua milik sendiri, ada sawah yang mereka beli dang lain untuk
digarap, guna mencukupi kebutuhan-kebutuhan hideneka. Namun di Desa
Tlogorejo ini, para petani kesulitan mendapatkamguantuk menggarap
sawah yang begitu banyaknya, disamping itu bangakran yang diserang
hama, kenaikan harga pupuk dan obat-obatan terusngkat, sedangkan

harga padi tidak stabil dan tidak seimbang kadaatg kaik kadang kala turun,

2 Gufron A. Mas’adiOp.Cit,him.145
2¢ Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah Dari Teori Ke Praktikjakarta: Gema
Insani Press, him. 111



10

sehingga walaupun bertani mereka tidak bisa mermdjeanad padi yang
ditanam, serta tidak adanya usaha sambilan (samping

Apabila seseorang petani sudah kekurangan uangndegka dituntut
untuk meningkatkan produksi pangan, upaya apapuws ltflaksanakan untuk
mencapai hasil atau produksi yang tertinggi. Untuéncapai hasil tersebut
para petani Desa Tlogorejo melaksanakan perjanjignyang Nguyang
adalah simbol dari bahasa masyarakat Desa Tlagatejam hal utang
piutang di bidang pertanian. Sedangkan yang dinthldgngan perjanjian
nguyangadalah misalnya: A petani, sedang Bigigyang A berkata pada si B.
“B saya mau pinjam uang kepada saudara sebesaO(RpOB®,00, untuk
menggarap sawah”, lalu si B menjawab “saya mawapinkamu tetapi nanti
kalau panen saya minta dikembalikan dengan padvit&l”, karena si A
butuh maka terjadilah kesepakatan tersebut yan@ k&lau panen si A harus
mengembalikan uang si B dengan padi 2 kwintal, paldealau padi tersebut
dijual secara langsung bisa mendapat uang Rp.6D0®O maka kalau
dihitung si B mendapat untung Rp.300.000,00 dasilh@adi yang di dapat
dari si A.

Pada dasarnya perjanjiaguyangitu sudahberlangsung dari tahun ke
tahun yang semula hanya sekedar mengadakan hubungamalah
sebagaimana lazimnya makhluk sosial dan tidak tdiselengan niat atau
maksud tertentu, pada zaman dahulu seseorang unémdapatkan uang
dirasa lebih sulit dibandingkan mendapatkan padn Renyataannya budaya

semacam ini tidak berhenti disitu saja melainkampsa sekarang banyak
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bermunculan di Desa Tlogorejo Kecamatan Tegowarhupgaten Grobogan,
ini digunakan sebagai ajang bisnis bagi orang-osamgy memiliki uang guna
mendapatkan padi yang melimpah untuk disimpan gahik harganya sudah
naik padi tersebut baru dijual begitu seterusiya.

Dalam pelaksanaan perjanjiaguyang yaitu perjanjian antara petani
denganpenguyangorang yang memberi pinjaman) dilaksanakan sdsaa
atau tidak tertulis yaitu hanya menggunakan kesdpakatau persetujuan
bersama berdasarkan kepercayaan. Cara perjamgiayangtersebut, petani
akan mendapatkan pinjaman uang daeénguyang untuk menggarap
sawahnya, utang tersebut akan dibayar dengan gadgan standar atau
ukuran perkwintalan yang mana padi tersebut digarakemudian hari sesuai
dengan waktu yang ditentukan yaitu pada waktu panen

Dengan latar belakang tersebut di atas penulisariiertuntuk
mengadakan penelitian dan membahas tentang petaitsakachguyangdi
Desa Tlogorejo Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobagtuk diketahui
secara jelas dan pasti hukumnya dalam hukum islam.

Untuk membahas permasalahan ini peneliti mengang&atialam
bentuk skripsi dengan judulINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
PERJANJIAN NGUYANG DAN PELAKSANAANNYA DI DESA
TLOGEREJO KECAMATAN TEGOWANU KABUPATEN

GROBOGAN.

% Wawancara dengan bapak Marjono, pada tanggal énifeer, 2009, sebagai petani.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dapambaskan beberapa

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan akaduyangdi Desa Tlogorejo Kecamatan
Tegowanu Kabupaten Grobogan?
Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pelaksakaanguyang

di Desa Tlogorejo Kecamatdregowanu Kabupaten Grobogan?

C. Tujuan Dan Manfaat Pen€litian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniladasebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan akaguyang di Desa Tlogorejo

Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan.

Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadapkgehaan akad

nguyangdi Desa Tlogorejo Kecamatdiegowanu Kabupaten Grobogan
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakbt:

Untuk kemungkinan sebagai bahan penelitian yang labjut

Sebagai kekayaan khazanah ilmu pengetahuan daidmuke figh dalam

bidang mu’amalah.
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D. Telaah Pustaka

Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada yang rheslsecara
spesifik dan mendetail tentang perjanjinguyang Namun ada beberapa
skripsi yang membahas akad jual beli dan utangapgjtdalam konteks yang
berbeda dengan penelitian saat ini. Skripsi yantaksud adalah:

Skripsi  yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Ketidakjelasan Waktu Penangguhan Pembayaran Dalarja/jian Jual Beli
Mebel (Studi Kasus Perjanjian Jual Beli Mebel Aat&engrajin Visa Jati di
Jepara Dengan PT HMfurniture di Semarangjang disusun oleh Ana
Nuryani Latifah, dalam skripsi ini dijelaskan bahwatidakjelasan waktu
penangguhan pembayaran dalam perjanjian jual keehdikarenakan pihak
perusahaan penerima barang harus menunggu pembalaiapihak asing,
baru setelah nantinya pihak eksportir membayar daperusahaan penerima
barang jadi akan membayar barang yang sudah dibeiat pengrajin. Akan
tetapi pihak perusahaan penerima barang jadi tikkyebutkan waktu
pembayaran dalam perjanjian jual beli kepada pgngisehingga pengrajin
terkatung-katung menunggu pembayaran yang ditakgguhdan tidak
diketahui secara jelas waktunya. Dan pada akhibrgmakibat pada resiko
penipuan terhadap pihak pengrajin, yang sangatgikam pengrajin.

Ketidakjelasan waktu penangguhan pembayaran dagajangan jual

beli tidak diperbolehkan dalam hukum Islam, karbahkitu merupakan suatu
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kedzaliman, dan cacatnya suatu perjanjian karelah satu rukunnya tidak
dapat terpenutf®

Skripsi yang berjudulTinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Melalui Internet (Studi Kasus Di Gramedia Toko Békuline Webside WWW.
Gramediaonline. Com)”Yang disusun oleh Ainur Rohmah, dalam skripsi ini
menjelaskan tentang dalam inti akad jual beli ddaldanya kesepakatan dari
kedua belah pihak, mengerti dan faham apa yangidikan oleh kedua belah
pihak sehingga tercapai kesepakéatan.

Skripsi yang berjudul  “Utang Piutang Emas
dengan Pengembalian Uang di Kampung Pandugo Ke@uraRenjaringan
Sari Kecamatan Rungkut Kota Surabaya dalam Pergpekikum Islam’
Yang disusun oleh Lina Fadjria, dalam skripsi irembahas tentang praktek
utang piutang emas dengan pengembalian uang di @am@Panndugo
Kelurahan Penjaringan Sari Kecamatan Rungkut Kata@l#ya. Dan hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa praktek utang meutali kampung
Pandugo tersebut tidak sesuai dengan hukum Islamen& yang menjadi

objek utang piutang tersebut merupakan barang tdakg sejenis®

% Ana Nuryani Latifah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ketidakjelasan Waktu
Penangguhan Pembayaran Dalam Perjanjian Jual Bedb® (Studi Kasus Perjanjian Jual Beli
Mebel Antara Pengrajin Visa Jati di Jepara Dengah I®Mfurniture di Semarang)Skripsi IAIN
Walisongo, 2009).

¢ Ainur rohmah,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Melaluitérnet (Studi
Kasus Di Gramedia Toko Buku Online Webside WWWm@&dsaonline. Com)”Skripsi sarjana
faktultas syari'ah jurusan mu’amalah, semarangpyustakaan fakultas syari'ah 1AIN Walisongo,
2006

8 Lina Fadjria,Skripsi dengan judulJtang Piutang Emas dengan Pengembalian Uang
di Kampung Pandugo Kelurahan Penjaringan Sari Keatam Rungkut Kota Surabaya dalam
Perspektif Hukum IslanRustakawan IAIN Sunan Ampel Surabaya, Digital &flgrlAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2009
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Skripsi yang berjudufTinjauan Hukum Islam Terhadap Pelunasan
Utang Sapi untuk Penanaman Tembakau Berdasark&ani{an Kreditur di
Ds. Sejati Kec. Camplong Kab. Sampang Madurgang disusun oleh
Junainah, dalam skripsi ini membahas tentang @madwkum Islam terhadap
akad utang sapi di Ds. Sejati yang dilakukan setiaam dan tanpa saksi.
Sedangkan pelunasannya mengikuti ketentuan krediakni dikembalikan
dengan sapi yang umur dan ukurannya sesuai lanryéang atau sejumlah
uang yang ditentukan langsung oleh kreditur. Seltairjika berutang gagal
panen, maka dia mendapat perpanjangan waktu demlagamahan 5% dari
jumlah pelunasan yang semula. Dan hasil peneliamenyimpulkan bahwa
akad yang dilaksanakan tanpa adanya saksi bisaefailan akadnya tidak
sempurna. Sebab menurut pendapat ulama’ saksi dakmsaksi adalah
wajib. Sedangkan pelunasan yang berupa sapi adaldah. Demikian ini
karena terdapat kesesuaian antara hukum Islam yamgajibkan utang
dikembalikan dengan benda yang sejenis denganeiraithng sapi kembali
sapi. Utang sapi yang dikembalikan dengan sejuralaig yang ditentukan
langsung oleh kreditur hukumnya haram. Sebab mebgiman utang dengan
benda yang tidak sejenis, seperti sapi kembali uangliharamkan dalam
hukum Islam seperti penjelasan Hadis yang menesmgklanya larangan
pengembalian utang perak dengan emas. Sedangkzanj@rgan waktu bagi
yang pailit dengan tambahan 5 % adalah haram.rilalikarenakan jika ada

tambahan dalam pembayaran utang yang disyaratken lokditur dalam
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akadnya, menurut kesepakatan ulama’ haram hukun@efzab mengarah ke
riba nasi‘atf?’

Dari beberapa skripsi di atas memang hampir migpgdn perihal
yang penulis teliti namun pada intinya berbeda kipes dalam
pembahasannya mengenai jual beli dan utang piutdegnasalahan yang
penulis teliti saat ini adalah untuk mengetahuakshnaan akadguyangdi

Desa Tlogorejo Kecamatan Tegowanu Kabupaten Groboga

E. Metode Pendlitian

Metode merupakan sarana untuk menemukan, merumusieagolah
data dan menganalisa suatu permasalahan untuk ngkapkan suatu
kebenaran. Pada dasarnya metode merupakan pedemtangt cara ilmuwan
mempelajari, menganalisa dan memahami suatu objakank yang
dihadapinya secara sistematis, metodologis dart dgmtanggungjawabkan.
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangiid research, yaitu
suatu penelitian yang meneliti objek di lapangatuk mendapatkan data dan
gambaran yang jelas dan konkrit tentdraj-hal yang berhubungan dengan

permasalahan yang di teilienelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

29 Junainah Skripsi dengan judulTinjauan Hukum Islam Terhadap Pelunasan Utang
Sapi untuk Penanaman Tembakau Berdasarkan Ketemtreditur di Ds. Sejati Kec. Camplong
Kab. Sampang Madur&kripsi Sarjana Syariah jurusan Mu’amalah IAIN SuAanpel Surabaya,
D ital Lebrary IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009
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dengantujuan penelitian ini, didapat pencandraan secestansatis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifaufes atau daeratertentu®
2. Sumber Data

Sumber data didapat di Desa Tlogorejo Kecamatanowagu
Kabupaten Grobogan. Dalam hal ini pihak yang melaikan perjanjian
nguyangdengan permasalahan yang diteliti. Sumber datdytemg didapat
dari data-data yang berkaitan dengan permasalaranditeliti. Adapun data-
data tersebut bisa berupa catatan, transkip, bukudakumen-dokumen
lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yaelgidit
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan dalam penelitian ini  digunakantuki
memperoleh data yang berkaitan dengan permasalgduag diteliti. Ada
beberapa metode yang digunakan dalam pengumpuian da

1. Observasi

Dalam menggunakan metode observasi cara yang peflktjf adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengansataegai instrumenit.
Dalam metode ini, peneliti melakukan pengamatarhatdap aktivitas
masyarakat petani Desa Tlogorejo, dalam melaksanpkganjiannguyang

yang sabenarnya.

%0 Sumadi Suryabratafletodologi Penelitiadakarta, Rajawali Pers (cet. VII), 1992, him.
18

31Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakiaksi Revisi \/
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998, him. 204
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2. Wawancardinterview)

Wawancara adalah proses percakapan dengan makstuk un
mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatanarosgsi, motivasi,
perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua p#iak pewawancara yang
mengajukan dengan orang yang diwawancar@bjek yang diwawancara
meliputi kepala desa dan stafnya, para ulama seienggrta masyarakat
petani yang melaksanakan perjanjegyuyang
4. Metode Analisis Data

Penelitian ini termasuk penelitian hukumon doctrinal Yang pada
dasarnya menemukan hukum untuk suatu perkaraconcreto Tujuan
pokoknya adalah hendak menguji apakah postulat atorentertentu memang
dapat atau tidak dipakai untuk memecahkan suatalatratiukum tertentin
concretd®. Bambang Sunggono yang mengutip pernyataan Soetandy
Wignjosoebroto dalam artikelny@enelitian Hukum SebuafTipologi”,
mengatakan prosesearch and researctialam penemuan hukum in concreto
melalui dua tahapan, yaitu :

1. Proses yang dikenal sebagsearching for the relevant factgang
terkandung di dalam perkara hukum yaeggah dihadapi (sebagai bahan

premisa minor)

¥Burhan BunginMetodologi Penelitian Kualitatif, Aktualisasi Metoldgi ke Arah
ragam Varian Kontemporedakarta: PT. Raja Grafindo, 2007, him. 155
3 Bambang Sunggondetodologi Penelitian Hukundakarta: PT Raja Grafindo Persada,
Cet. 6, 2003, him. 91
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2. Prosesearching for the relevant abstract legal presdaps yang terdapat
dan terkandung dalam gugimikum positif yang berlaku (sebagai bahan
premisemayor)*

Maksud dari metode penelitian hukum tersebut adadahcari fakta-
fakta yang relevan yang kemudian disinkronkan dergg&umin abstracto
Sehingga ditemukan satu rumusan barconcreto

Pada tahapan pertama peneliti mencari fakta-fakéangy ada
relevansinya dengan perjanjiamguyang di Desa Tlogorejo Kecamatan
Tegowanu Kabupaten Grobogan melalui observasi davewcara. Kemudian
berlanjut pada tahapan kedua dimana peneliti megogusan hukum yang
sesuai ada kontribusinya terhadap perjanjignyang Dari bahan yang telah
terkumpul, kemudian penulis bahas dengan mengguankdangka berpikir
metode induktif® yaitu mengambil kesimpulan yang bersifat umum Hati

hal yang bersifat khusus.

** Ibid, him. 92
% Winarno Surakhmad, Metode dan Tehnik dalam bukdRgmgantar Penelitian llmiah
Dasar Metode Tekhnik(Bandung:Transito)1994
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F. Sistematika penulisan Skripsi

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ibagierdalam

beberapa sub yaitu:

BAB | :

BAB Il

BAB Il :

BAB IV:

PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis kemukakan latar belakang,usan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, deetmenelitian

serta sistematika penulisan skripsi.

: TINJAUAN UMUM TENTANG AKAD (PERJANJIAN)

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang eiag akad,

rukun dan syarat akad, serta bentuk-bentuk akad.

PERJANJIAN NGUYANGDAN PELAKSANAANNYA DI DESA
TLOGOREJO KECAMATAN TEGOWANU DAN
KABUPATEN GROBOGAN

Pada bab ini berisi tentang keadaan umum wilayalgkpanaan

perjanjian nguyang di Desa Tlogorejo Kecamatan Tegowanu
Kabupaten Grobogan dan persepsi ulama setempaangent
pelaksanaan akadnguyang di Desa Tlogorejo Kecamatan
Tegowanu Kabupaten Grobogan.

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PERJANJIAN
NGUYANG DAN PELAKSANAANNYA DI DESA

TLOGOREJO KECAMATAN TEGOWANU KABUPATEN

GROBOGAN



BABYV :
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Dalam bab ini berisi tentang analisis terhadap ksalaaan akad
nguyang yang terjadi di Desa Tlogorejo Kecamatan Tegowanu
Kabupaten Grobogan dan analisis hukum islam tephada
pelaksanaan akadchguyang yang terjadi di Desa Tlogorejo
Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan.

PENUTUP

Dalam bab terakhir ini penulis akan membagi tigh bab yang

meliputi: kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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